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ARTICLE INFORMATION | Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan

Received: 23/01/2020 menganalisis pengaruh keselamatan kesehatan kerja
Revised: 10/02/2020 (K3), lingkungan kerja dan beban kerja Terhadap kinerja
Issued: 29/02/2020 karyawan. Objek pada penelitian ini adalah karyawan
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 78

Corresponding Author: responden. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian

ryaniparasakti@gmail.com ini adalah Component atau Variance Based Structural
Equation Model. Dengan metode deskriptif kuantitatif.
Analisis data yang di gunakan adalah analisis statistic
dalam bentuk SEM PLS. hasil penelitian ini menunjukan
bahwa keselamatan kesehatan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bahagia Idkho
Mandiri Bagian Produksi. Lingkungan kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bahagia
Idkho Mandiri Bagian Produksi. Beban kerja
DOI:10.31933/JIMT berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Bahagia Idkho Mandiri Bagian Produksi.

Kata Kunci: Keselamatan Kesehatan Kerja (K3),
Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) di perusahaan perlu dikelola secara profesional agar
terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan kemampuan
organisasi perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama perusahaan agar dapat
berkembang secara produktif dan wajar (Mangkunegara, 2009). Berkaitan dengan hal
tersebut, karyawan merupakan sumber daya penting yang wajib perusahaan jaga. Oleh karena
itu bagi perusahaan yang khususnya bergerak dibidang perdagangan yang mengandalkan
tingkat kinerja pegawai diperusahaannya, maka perusahaan tersebut dituntut untuk mampu
mengoptimalkan kinerja karyawannya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah
kinerja karyawan. Kinerja karyawan menurut Mangkunegara dalam Carudin (2011) adalah
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ABSTRAK

Lingkungan kerja di kapal dipengaruhi oleh faktor—faktor fisika seperti getaran, kebisingan dan suhu. Paparan dari
getaran, kebisingan dan suhu yang dirasakan oleh awak kapal dapat mempengaruhi kesehatannya. Selain itu perilaku
penggunaan alat pelindung diri yang mengikuti aturan dapat melindungi awak kapal dari paparan faktor-faktor tersebut.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh paparan pada lingkungan kerja dan perilaku penggunaan alat pelindung
diri terhadap kesschatan awak kapal dalam hal ini kondisi tekanan darah, denyut jantung dan stress kerja. Responden
dalam penelitian ini adalah awak kapal ikan tipe pole and line. Analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS).
Hasil analisis dengan nilai R square sebesar 0,685 menunjukkan bahwa lingkungan kerja dengan indikator getaran,
kebisingan dan suhu serta perilaku penggunaan alat pelindung diri secara bersama mempengaruhi kesehatan awak
kapal sebesar 68,5 % dan 31,5 % dipengaruhi oleh faktor lain. Lingkungan kerja dengan indikator getaran, kebisingan
dan suhu mempengaruhi kesehatan awak kapal sebesar 37% sedangkan 63% dipengaruhi oleh faktor lain, Dengan nilai
T-statistik 1,843 > 1,67 pada alpha 0,05, dapat dikatakan lingkungan kerja secara signifikan mempengaruhi kesehatan
kerja. Perilaku penggunaan alat pelindung diri berupa pakaian kerja, sepatu kerja dan alat pelindung telinga
mempengaruhi kesehatan awak kapal sebesar 58,4% sedangkan 41,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan nilai T-
statistik 1,712 > 1,67 pada alpha 0,05, dapat dikatakan perilaku penggunaan alat pelindung diri secara signifikan

mempengaruhi kesehatan kerja.

Kata Kunci: lingkungan kerja, perilaku penggunaan APD, tekanan darah, denyut nadi, stress kerja

PENDAHULUAN

Badan kesehatan dunia (WHO) menempatkan
faktor-faktor resiko pada lingkungan kerja pada
urutan ke sepuluh penyebab terjadinya penyakit
dan kematian. Penyakit akibat kerja adalah
kondisi yang diakibatkan oleh paparan di tempat
kerja yang disebabkan karena faktor fisika, kimia,
biologi, ergonomi dan psikososial pada
lingkungan kerja sejauh mekanisme fisiologis
normal terpengaruh dan kesehatan pekerja
terganggu. Secara internasional, sektor perikanan
laut diakui sebagai tempat kerja yang paling
berbahaya di seluruh dunia dan secara signifikan
lebih tinggi menyebabkan kecelakaan dan
penyakit bila dibandingkan dengan sektor lain
seperti pertanian atau konstruksi. Pekerja di kapal
penangkap ikan terpapar kondisi yang tidak
menguntungkan seperti suhu yang panas atau
dingin, kebisingan, getaran, mengangkat benda
berat, jam kerja yang tidak menyenangkan dan
panjang sehingga berdampak negatif pada kondisi
kesehatan dan kinerja mereka (HSA, 2014).

Ada karakteristik unik tertentu atas kedudukan
pelaut yang harus dipertimbangkan ketika

mempelajari lingkungan kerja di atas kapal.
Pekerjaan pelaut dan awak kapal secara
keseluruhan banyak berbeda dari tempat kerja di
daratan. Yang patut dipertimbangkan adalah
kondisi fisik dari lingkungan kerja di kapal. Kapal
adalah tempat kerja yang bergerak dan memiliki
kondisi iklim panas atau dingin yang berdampak
besar pada kondisi kezja. Selain itu, lingkungan
kerja di kapal dipengaruhi juga oleh kebisingan
dan getaran (Kristiansen, dalam Lang, 2011).
Getaran mekanis yang dirasakan oleh awak kapal
adalah getaran seluruh tubuh. Getaran intensif
dengan frekuensi antara 4 Hz — 11 Hz dapat
menyebabkan  peningkatan denyut jantung
(Jegaden, 2013). Efek negatif pada kesehatan
manusia yang diakibatkan oleh peningkatan
kebisingan dapat diamati melalui efek fisiologis
dan psikologis. Kerusakan organ pendengaran
pada pelaut yang telah bekerja lebih dari empat
tahun dapat dibuktikan melalui pemeriksaan
medis. Selain itu, perubahan kenaikan tekanan
darah sistolik, tekanan darah diastolik, tekanan
arteri, tekanan nadi dan denyut jantung secara
signifikan dipengaruhi oleh paparan kebisingan di

@ Fakultas Teknik Universitas Pattimura,
ISSN : 2620-3995
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ABSTRAK

Kenyamanan dalam bekerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja atau kondisi kerja dan faktor yang berkaitan dengan kerja tersebut.
Kondisi kerja berkaitan dengan faktor seperti cahaya, suhu, asap, keamanan, kecelakaan, bising, debu, bau dan hal semacam itu yang
mempengaruhi kinerja suatu pekerjaan atau kesejahteraan umum pekerja. Kecukupan akomodasi dan fasilitas nelayan di atas kapal
merupakan salah satu upaya dalam keselamatan dan kesehatan kerja. International Labour Organization (ILO) memberikan pedoman
terkait akomodasi nelayan di atas kapal Unit penangkapan purse seine merupakan unit penangkapan ikan paling banyak
menggunakan tenaga kerja berkisar 30 sampai 40 orang. Salah satu kapal purse seine yang digunakan sebagai objek penelitian adalah
KM Berkah Melimpah berukuran 167 GT. Tujuan dari penelitian ini adalah mengindentifikasi ketersediaan akomodasi KM Berkah
Melimpah dan mengidentifikasi kesesuaian akomodasi berdasarkan pedoman Konvensi ILO Nomor 126 Tahun 1966 tentang
Accommodation of Crews (Fishermen). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah semi kuantitatif dengan pendekatan studi
kasus. Pengamatan dan pengumpulan data yang diamati meliputi akomodasi apa saja yang ada di KM Berkah Melimpah serta
kesesuaiannya terhadap pedoman ILO tentang Accommodation of Crews (Fishermen). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kecukupan akomodasi KM Berkah Melimpah pada aspek sistem pengatur suhu di ruang akomodasi terpenuhi sebesar 20%, aspek
ventilasi terpenubi sebesar 57.14%, aspek pencahayaan dalam ruang akomodasi terpenuhi sebesar 83.33%, aspek kamar tidur
terpenuhi sebesar 35.42%, aspek sanitasi terpenuhi sebesar 0%, aspek ruang dapur terpenuhi sebesar 50%, dan aspek fasilitas
kesehatan terpenuhi sebesar 0%. Secara keseluruhan kesesuaian akomodasi pada KM Berkah Melimpah sebesar 35.13%
dikategorikan buruk.

Kata kunci: Akomodasi kapal, kecukupan, KM Berkah Melimpah, purse seine
ABSTRACT

Working comfort is influenced by work environment or working conditions and factors related to the work. Working conditions relate
to factors such as light, temperatire, smoke, safety, accidents, noise, dust, odors and such things that affect a work performance or
the general welfure of workers. Accommodation adequacy and fishing facilities on board is one of the efforts in occupational safety
and health. The International Labour Organization (ILO) provides guidance regarding fishermen accommodation on board. The
purse seine fishing unit is the fishing unit that using most labour in the range of 30 to 40 people. One of the purse seine vessels, KM
Berkah Melimpal, was used as the object in this research. The purpose of this study was to identify the availability of KM Bevkah
Melimpah accommodation and to identify accommodation suitability based on ILO Convention No. 126 of 1966 on Accommodation
of Crews (Fishermen). The semi-quantitative method with case study approach was applied in this study. Observations and data
collection observed include any accommodation available in KM Berkah Melimpah and their compliance with the ILO guidelines on
Accommodation of Crews (Fishermen). The results showed that adequacy of KM Berkah Melimpah accommodation on the
temperatire regulating system aspect in accommodation room fulfilled by 20%, ventilation aspect fulfilled by 57.14%, lighting aspect
in acconmodation room fulfilled by 83.33%, bedroom aspect fulfilled by 35.42%, sanitation aspect fulfilled by 0%, kitchen space
aspect fulfilled by 50%, and health facilities aspect fulfilled by 0%. Overall accommodation compatibility in this study was to 35.13%
categorized as poor..

Keywords: Adequacy, KM Berkah Melimpah, purse seine, ship accominodation
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Prevalensi dan Faktor Risiko Tuli Akibat Bising pada

Operator Mesin Kapal Feri

Prevalence and Risk Factors Noise Induced Hearing Loss on the Ferry

Machine Operator

Jumali, Sumadi, Sylvia Andriani, Misbahul Subhi, Damianus Suprijanto, Wuri Diah Handayani, Abdul Chodir,
Fadilatus Sukma Ika Noviarmi, Leli Indahwati

Departemen Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga

Abstrak
Kebisingan ruang mesin dapat menyebabkan gangguan pendengaran.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis prevalensi tuli akibat bising Noise
Induced Hearing Loss (NIHL) dan faktor yang memengaruhi pada operator
mesin kapal feri penyeberangan Ketapang-Gilimanuk. Penelitian observa-
sional dengan p cross kan metode
pengumpulan data dengan wawancara, pengukuran intensitas kebisingan
ruang mesin dan pemeriksaan audiometri terhadap operator. Besar sampel
adalah 66 operator dari 36 kapal feri yang memenuhi kriteria inklusi dipilih
secara acak. Hasil studi menunjukkan 36% kapal memiliki i i

| ini mer

0.05). While the noise intensity affected the incidence of NIHL (p > 0.05)
together with age and lenght of exposure. Itis important to reduce exposure
time of noisy operations on workers, automation of activities and increase
the distance between workers and noisy equipment to minimise the noise
exposure.

Keywords: Audiometry, noise induced hearing loss, sensorineural hearing
loss

Pendahul
¢

kebisingan < 85 dBA dan 64% > 85 dBA. Pemeriksaan audiometri dengan
nada mumi pada 66 operator didapatkan 34,85% responden mengalami
NIHL. Hasil analisis regresi logistik menunjukkan faktor dominan yang
memengaruhi NIHL adalah usia dan lama paparan (p < 0,05). Hasil uji kai
kuadrat didapatkan intensitas kebisingan berpengaruh signifikan terhadap
NIHL setelah dikoreksi dengan umur dan lama paparan (p < 0,05).
Disarankan untuk mengurangi waktu paparan terhadap operator yang ter-
pajan kebisingan tinggi dan menjaga jarak antara operator dengan sumber
kebisingan untuk meminimalkan pajanan bising.

Kata kunci: Audiometri, tuli akibat bising, tuli sensorineural

Abstract

Engine room noise can cause hearing loss. The objective of this research
was to analyze the prevalence of Noise Induced Hearing Loss (NIHL) and
its affecting factors on machinery ferry operators at Ketapang-Gilimanuk.
This was an observational with cross sectional design, the techniques for
collecting data were interviews, noise intensity measurements and audio-
metric examination.The sample was 66 operators who were selected ran-
domly afterinclusion. The study results showed that 36% of ferry have noise
intensity < 85 dBA and 64% have > 85 dBA. The audiometric examination
with pure tone result of the 66 operators showed that 34.85% of respondent
had NIHL. The age and length of exposure affected NIHL incidence (p <

Kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki
yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan dan
kenyamanan lingkungan pada tingkat dan waktu terten-
tu.! Kebisingan merupakan salah satu faktor risiko tuli
yang sering terjadi di lingkungan kerja. Kemajuan
teknologi industri dan transportasi telah memicu
pemakaian mesin produksi dan penggerak yang menye-
babkan suara bising di lingkungan kerja. Menurut perki-
raan World Health Organization (WHO), secara global,
pada tahun 2000, penderita gangguan pendengaran
berjumlah sekitar 250 juta (4,2%) penduduk dunia,
sekitar 75 sampai 140 juta bermukim di Asia tenggara
termasuk Indonesia.2

Pada manusia, kebisingan menyebabkan gangguan
yang bersifat nonpendengaran (nonauditory) dan pen-
dengaran (auditory). Dampak nonauditory antara lain
meliputi gangguan keseimbangan, sistem kardiovaskular,
gangguan kualitas tidur dan gangguan kejiwaan (stres).
Dampak auditory meliputi tinnitus atau telinga ber-

Alamat K i: Jumali, Dep Kesehatan Lingk: FKM
Universitas Airlangga, Kampus C, JI. Mulyorgo Surabaya 60115, Hp.
08165457755, e-mail: 7umdli@gmail.com
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Abstrak

Angka pencemaran udara yang tinggi di sekitar gedung utama Perusahaan Fabrikasi Kapal diduga dapat
mengakibatkan gejala Sick Building Syndrome (SBS) bagi para pengguna gedung. Banyak faktor yang dapat
mengakibatkan gejala SBS seperti karakteristik individu pegawai dan faktor fisik ruangan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis adanya pengaruh antara karakteristik individu pegawai dan faktor fisik ruangan dengan gejala
SBS pada pegawai gedung utama Perusahaan Fabrikasi Kapal. Responden dalam penelitian ini sebesar 62 orang pegawai.
Pada penelitian ini, karakteristik individu (umur, jenis kelamin, masa kerja dan psikososial) dan faktor fisik
(pencahayaan, suhu dan kecepatan aliran udara) merupakan variabel independen. Gejala SBS merupakan variabel
dependen. Data dikumpulkan dengan pengukuran dan kuesioner. Hubungan kedua variabel tersebut, dianalisis
menggunakan chi-square. Pengaruh kedua variabel, dianalisis dengan uji regresi logistik ordinal. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa pegawai gedung utama Perusahaan Fabrikasi Kapal yang mengalami gejala SBS sebanyak
54,84 % (34 pegawai) dan yang tidak mengalami gejala SBS sebanyak 45,16 % (28 pegawai). Gejala yang paling banyak
dialami oleh responden adalah iritasi mata, iritasi hidung dan sakit kepala. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
faktor karakteristik individu pegawai yang memiliki pengaruh secara significant dengan gejala SBS adalah umur (p =
0,014) dan masa kerja (0,017). Faktor fisik yang memiliki pengaruh secara significant dengan gejala SBS adalah
pencahayaan (p = 0,014) dan suhu (p = 0,004).

Keyword : faktor fisik, karakteristik individu, SBS

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pembangunan modern dapat membawa berbagai risiko yang mempengaruhi para pekerja dan
keluarganya. Risiko tersebut adalah kemungkinan terjadinya penyakit akibat kerja (Occupational disease), penyakit
akibat hubungan kerja (Work related disease) dan kecelakaan akibat kerja yang dapat menimbulkan kecacatan bahkan
kematian. Risiko timbul akibat adanya lingkungan kerja yang tidak memenuhi persyaratan sehingga menjadi bahaya
potensial bagi kesehatan pekerja. Menurut Joviana (2009), Ruangan gedung yang dibangun secara mewah dan dilengkapi
dengan prasarana yang memadai, serta kondisi udara dalam ruangan yang dapat diatur senyaman mungkin merupakan
hal yvang dianggap tempat yang amat nyaman untuk bekerja. Namun pada kenyataannya justru di ruangan seperti inilah
kesehatan orang yang bekerja kebanyakan sering terganggu. Menurut Ruth (2009), Berbagai keluhan dan gejala pun
dapat timbul saat seseorang berada dalam gedung. Suhu, radiasi, ventiasi, pencahayaan serta penggunaan berbagai bahan
kimia di dalam gedung, merupakan penyebab yang sangat potensial bagi timbulnya keluhan dan gejala pada pekerja/
pegawai pada saat mereka berada di dalam gedung. Sick Building Syndrome (SBS) merupakan situasi dimana penghuni
gedung ataupun bangunan mengeluhkan permasalahan kesehatan dan kenyamanan yang akut, yang timbul berkaitan
dengan waktu yang dihabiskan di dalam suatu bangunan, namun gejalanya tidak spesifik dan penyebabnya tidak dapat
didefinisikan (EPA, 1991).

Peneliti melakukan observasi awal terhadap 10 orang pegawai di gedung utama Perusahaan Fabrikasi Kapal sehingga
dapat diketahui bahwa pegawai telah mengalami gejala - gejala mirip SBS dalam 4 minggu terakhir berupa iritasi mata
(30%) yang dialami hampir setiap hari serta iritasi hidung (30%). sakit kepala (20%) dan iritasi kulit (20%) yang dialami
1 — 3 kali dalam seminggu. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis gambaran umum gejala SBS yang dialami oleh
pegawai gedung utama Perusahaan Fabrikasi Kapal (lantai 1, lantai 2 dan lantai 3) serta menganalisis faktor — faktor yang
berpenganth antara lain karakteristik indvidu (umur (X1), jenis kelamin (X2), masa kerja (X3), psikososial(X4)) dan
faktor fisik (pencahayaan (X5), suhu (X6), kecepatan aliran udara (X7)) terhadap gejala SBS (Y), sehingga akan terlihat
gejala SBS yang paling banyak dialami oleh pegawai gedung utama Perusahaan Fabrikasi Kapal serta faktor - faktor
yang berpengaruh terhadap gejala SBS.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan pendekatan cross sectional. Dalam studi analitik cross sectional,
peneliti mempelajari hubungan antara karakteristik individu pegawai dan faktor fisik lingkungan terhadap gejala SBS.
Observasi atau pengukuran terhadap variabel bebas (karakteristik individu pegawai dan faktor fisik lingkungan) dengan
variabel terikat (gejala SBS) dilakukan sekali dalam waktu yang bersamaan. Penelitian ini menganalisis pengaruh antara
karakteristik individu pegawai dan faktor fisik lingkungan terhadap gejala SBS pada pegawai di gedung utama
Perusahaan Fabrikasi Kapal. Penelitian ini dilakukan dalam waktu satu bulan (Noor Hidayah, Dkk, 2013). Sampel dalam
penelitian ini adalah pegawai gedung utama Perusahaan Fabrikasi Kapal sejumlah 62 orang. Tekmik pengambilan sampel
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Informed Consent

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama (Inisial)

Usia

Jenis Kelamin

Jenis Pekerjaan

Setelah mendapatkan penjelasan terkait tujuan dan manfaat
penelitian bahwa segala informasi tentang penelitian ini akan dirahasiakan
dan hanya digunakan untuk kepentingan peneliti, maka saya bersedia untuk
menjadi responden penelitian yang berjudul “Faktor Fisik yang
Mempengaruhi Kesehatan Kerja Anak Buah Kapal di Pelabuhan

Samarinda” untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Hormat Saya,

Responden



KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR FISIK YANG MEMPENGARUHI KESEHATAN KERJA ANAK

BUAH KAPAL DI PELABUHAN SAMARINDA

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah pertanyaan dengan benar.

2. Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda (') pada salah
satu pilihan jawaban.

3. Tanyakan pada peneliti, apabila ada pertanyaan yang kurang
jelas.

4. Isilah semua pertanyaan dengan jawaban yang jujur.

5. Kembalikan lembar kuesioner dalam keadaan semua pertanyaan
telah terisi sepenuhnya.

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. No Responden

2. Jenis Kelamin

3. Usia

4. Pendidikan Terakhir

5. Masa Kerja



B. KUESIONER KESEHATAN KERJA

NO

PERTANYAAN

YA

TIDAK

Apakah saudara merasa kesulitan untuk

menjaga atau memelihara kesehatan di

dalam kapal?

Apakah saudara diberikan waktu dan

kesempatan yang cukup untuk beristirahat di

atas kapal?

Apakah saudara merasa memiliki

keseimbangan emosional yang baik selama

bekerja di atas kapal?

Apakah saudara merasa cukup istirahat dan

tidur (7-8 jam) dengan baik di malam hari?

Apakah saudara merasa nyaman dengan

lingkungan kerja yang bersin?

Apakah saudara merasa tidak aman dan tidak
nyaman dengan kondisi kerja yang kotor dan

berbahaya?

Apakah saudara pernah menderita penyakit
kulit karena kurangnya menjaga kebersihan

diri?




Apakah saudara pernah mengalami sakit

perut setelah makan selama 6 bulan terakhir?

Apakah saudara pernah mengalami infeksi

saluran pernapasan selama 6 bulan terakhir?

10.

Apakah saudara mengalami gangguan atau

sulit tidur selama 6 bulan terakhir?

11.

Apakah telinga saudara terasa berdengung

setiap hari selama 6 bulan terakhir?

12.

Apakah saudara pernah merasa pusing atau
sakit kepala karena suara bising di tempat

kerja?

13.

Apakah saudara pernah merasa mata berat,
kering ataupun pedih ketika bekerja dalam 6

bulan terakhir?

14.

Apakah pencahayaan pada lingkungan kerja
terasa kurang dan membuat saudara
mengalami kelelahan mata (mengantuk, mata

perih/pedih)?

15.

Apakah saudara merasa cemas dan tidak
nyaman saat bekerja di malam hari karena

pencahayaan yang kurang?




Lampiran 9 Hasil Perhitungan SPSS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.618 15
ltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if =~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
Kesehatan Kerja 1 11.23 4.530 -.033 .663
Kesehatan Kerja 2 10.73 4.340 .291 .598
Kesehatan Kerja 3 10.97 4,102 .208 .611
Kesehatan Kerja 4 11.33 3.816 .356 .579
Kesehatan Kerja 5 10.67 4,713 .000 .621
Kesehatan Kerja 6 10.67 4,713 .000 .621
Kesehatan Kerja 7 10.73 4.202 429 .583
Kesehatan Kerja 8 10.67 4.713 .000 .621
Kesehatan Kerja 9 11.23 3.564 470 .551
Kesehatan Kerja 10 10.83 3.937 .420 571
Kesehatan Kerja 11 10.97 3.551 .538 .538
Kesehatan Kerja 12 10.83 4.489 .050 .633
Kesehatan Kerja 13 10.87 4.326 .130 .622
Kesehatan Kerja 14 10.80 4.097 .355 .584

Kesehatan Kerja 15 10.80 4.166 .303 .593




Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki - Laki 96 98.0 98.0 98.0
Perempuan 2 2.0 2.0 100.0
Total 98 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17 - 25 Tahun 31 31.6 31.6 31.6
26 - 35 Tahun 27 27.6 27.6 59.2
36 - 45 Tahun 13 13.3 13.3 72.5
46 - 55 Tahun 6 6.1 6.1 78.6
55 - 65 Tahun 21 21.4 21.4 100.0
Total 98 100.0 100.0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid <5 Tahun 69 70.4 70.4 70.4
> 5 Tahun 29 29.6 29.6 100.0
Total 98 100.0 100.0
Tingkat Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SLTA/Sederajat 59 60.2 60.2 60.2
D3/S1 39 39.8 39.8 100.0
Total 98 100.0 100.0




Kategori Intensitas Kebisingan

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N  Percent
Intensitas Kebisingan > 85 dbA 63 100.0% 0 0.0% 63 100.0%
< 85 dbA 35 100.0% 0 0.0% 35 100.0%
Kategori Intensitas Pencahayaan
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N  Percent
Intensitas Pencahayaan < 100 Lux 58 100.0% 0 0.0% 58 100.0%
> 100 Lux 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%
Kategori Kesehatan Kerja
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N  Percent
Kesehatan Kerja Sehat 57 100.0% 0 0.0% 57 100.0%

Tidak Sehat 41 100.0% 0 0.0% 41 100.0%




Intensitas Kebisingan * Kategori Kesehatan Kerja Crosstabulation

Kategori Kesehatan

Kerja
Tidak sehat Sehat Total
Intensitas > 85 Count 38 25 63
Kebisingan dbA % within Intensitas 60.3%  39.7% 100.0%
Kebisingan
<85 Count 3 32 35
dbA % within Intensitas 8.6%  91.4% 100.0%
Kebisingan
Total Count 41 57 98
% within Intensitas 41.8%  58.2% 100.0%
Kebisingan
Chi-Square Tests
Asymptotic Significance  Exact Sig. (2-  Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square  24.7592 1 .000
Continuity Correction® 22.678 1 .000
Likelihood Ratio 28.123 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 24506 1 .000
Association
N of Valid Cases 98

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14,64.

b. Computed only for a 2x2 table



Risk Estimate

95% Confidence Interval

Lower Upper
Odds Ratio for Intensitas Kebisingan (> 85 dbA / < 85 dbA) 16.213 4.478 58.698
For cohort Kategori Kesehatan Kerja = Tidak sehat 2.342 21.149
For cohort Kategori Kesehatan Kerja = Sehat .315 .598

N of Valid Cases

Intensitas Pencahayaan * Kategori Kesehatan Kerja Crosstabulation

Kategori Kesehatan

Kerja
Tidak sehat  Sehat Total

Intensitas <100 Count 36 22 58

Pencahayaan Lux % within Intensitas 62.1% 37.9% 100.0%
Pencahayaan

> 100 Count 5 35 40

Lux % within Intensitas 12.5% 87.5% 100.0%
Pencahayaan

Total Count 41 57 98

% within Intensitas 41.8% 58.2% 100.0%

Pencahayaan




Chi-Square Tests
Asymptotic Significance  Exact Sig. (2-  Exact Sig. (1-

Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square  23.904% 1 .000
Continuity Correction® 21.911 1 .000
Likelihood Ratio 26.099 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 23.660 1 .000
Association
N of Valid Cases 98

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16,73.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Intensitas Pencahayaan (< 100 Lux /> 100 Lux) 11.455 3.903 33.620
For cohort Kategori Kesehatan Kerja = Tidak sehat 4.966 2.135 11.551
For cohort Kategori Kesehatan Kerja = Sehat 433 .306 .615

N of Valid Cases 98
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